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rely on the owner or one particular person, who finds it difficult
to trust others to help with their business activities. The purpose

Keywords: of this study is to analyze the effect of Training, Coaching,
Product, Price, Motivation on performance through Competence in MSME
Location, Promotion, actors in Sorong Regency. This type of research is causal
Consumer Satisfaction research with a quantitative research approach. The data

collection technique uses questionnaires. The population in this
study were 125 MSME actors in Sorong Regency. This study
used questionnaires in data collection and was analyzed using
SEM PLS. The results of the study stated that Training, Coaching
and Motivation had a significant effect on the Competence of
MSME actors in Sorong Regency. Coaching and Competence
had a significant effect on the Performance of MSME actors in
Sorong Regency. However, Training and Motivation had no
significant effect on the Performance of MSME actors in Sorong
Regency. Competence was able to mediate the relationship
between Training, Coaching and Motivation on the
Performance of MSME actors in Sorong Regency

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan titik kritis penting dalam kinerja usaha, karena
biasanya pemilik UMKM sekaligus menjadi manajer yang menjalankan usaha dan
mengorganisir manusia. Maka kompetensi manajer seperti keahlian perencanaan dan
berorganisasi, manajemen administrasi, dan keahlian komunikasi dibutuhkan untuk
peningkatan kinerja sebuah usaha

Menurut Wattiheluw (2019) pelatihan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki
kemampuan dan meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan
cara peningkatan keahlian, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang spesifik yang
berkaitan dengan pekerjaan.

Menurut Thoha dalam Indra (2020) pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil
atau pernyataan menjadi lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan,
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peningkatan pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang atau
peningkatan atas sesuatu

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai pengaruh dari faktor-faktor
tersebut terhadap kinerja pelaku usaha sehingga informasi yang dihasilkan dari hasil
penelitian dapat berguna sebagai bahan pertimbangan ataupun penyusunan strategi
organisasi dalam peningkatan kinerja karyawan.

LANDASAN TEORI
Manajemen Sumber Daya Manusia

1 mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota
organisasi atau kelompok pekerja
Pelatihan

Menurut 2, pelatihan merupakan keseluruhan proses penyediaan, perolehan, dan
peningkatan kompetensi serta sikap dan etos kerja sesuai dengan derajat dan kualifikasi
jabatan dan pekerjaan.
Pembinaan

pembinaan sumber daya manusia berarti kegiatan yang dilakukan terhadap
keberadaan sumber daya manusia (pegawai) dalam suatu organisasi, agar mereka lebih
berdaya guna dan berhasil guna dalam melakukan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya dan
seefektif mungkin
Motivasi

Menurut 3, motivasi merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang
perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya
Kompetensi

Menurut 4 kompetensi adalah kemampuan yang didasarkan pada keterampilan dan
pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja dan penerapannya dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaan yangmengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan.
Kinerja

Menurut > mendefinisikan kinerja sebagai perwujudan kerja yang dilakukan oleh
karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi,
sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan kinerja

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh informasi
dengan cara menyebarkan kuesioner, tes, atau instrumen terstruktur lainnya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang terukur, objektif, serta dapat digunakan
untuk menguji hubungan antarvariabel.

Responden adalah Pelaku UMKM pada Kota Sorong. Metode penentuan jumlah sampel

! Simamora et al., (2019)

2 Khoirurrahman et al., (2022)
3 Gani et al., (2023)

4 Ayu et al., (2024)

5 Cahyandani (2021)
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menggunakan rumus Hair et al,, (2014) dimana untuk analisis faktor ukuran sampel yang
direkomendasikan adalah tidak kurang dari 50 sampel, dan disarankan ukuran sampel 100-
200 sampel. Jumlah responden sebanyak 125 Pelaku UMKM pada Kota Sorong.

Data dikumpulkan melalui kuisioner (penyebaran angket). Kuesioner akan diberikan
kepada Pelaku UMKM pada Kota Sorong. Analisis meliputi Analisis Deskriptif, Analisis Partial
Least Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Seluruh indikator pada masing-masing variabel nilai Cronbach Alpha, dapat
disimpulkan keseluruhan variabel memiliki reliabilitas tinggi karena memiliki Cronbach
Alpha diatas 0,6.
Analisis Model Struktural (Inner Model)
persamaan struktural:

Z=0,145X1 + 0,300 X2 + 0,501 X3
Y=0,026 X1+ 0,257 X2 + 0,040 X3 + 0,573 Z

Keterangan:
X1 = Pelatihan
X, = Pembinaan
X3 = Motivasi

Y =Kinerja
Untuk pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat t-statistic
Uji Hipotesis
Original Sample I
Hubungan Variabel Sample Mean (’ll‘os/t;l;‘lsg‘clsh P Hasil
(0) (M) Values
Pelatihan (X1) -> Kompetensi (Z) 0,145 0,137 2,206 0,028  Signifikan
Pembinaan (X2) -> Kompetensi (Z) 0,300 0,305 3,300 0,001  Signifikan
Motivasi (X3) -> Kompetensi (Z) 0,501 0,502 5,473 0,000 Signifikan
. L Tidak
Pelatihan (X1) -> Kinerja (Y) 0,026 0,025 0,293 0,769 Signifikan
Pembinaan (X2) -> Kinerja (Y) 0,257 0,253 2,018 0,044  Signifikan
L L Tidak
Motivasi (X3) -> Kinerja (Y) 0,040 0,060 0,272 0,785 Signifikan
Kompetensi (Z) -> Kinerja (Y) 0,573 0,561 4,900 0,000 Signifikan
Pelatihan (X1) -> Kompetensi (Z) > ha3 977 2,024 0,043  Signifikan
Kinerja (Y)
Pembinaan (X2) -> Kompetensi (Z)- 17, (173 2,532 0,012  Signifikan
> Kinerja (Y)
Motivasi (X3) -> Kompetensi (Z) -> 55, 95 3,972 0,000 Signifikan

Kinerja (Y)

Determinasi Berganda (R?)
Variabel Kompetensi (Z) dipengaruhi oleh Variabel Pelatihan (X1), Pembinaan (X2)

dan Motivasi (X3) memiliki nilai R2 sebesar 0,803 yang mengindikasikan bahwa memiliki

nilai pengaruh sebesar 80,3% yang termasuk dalam kategori “Kuat”. Sedangkan Variabel
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Kinerja (Y) dipengaruhi oleh Variabel Pelatihan (X1), Pembinaan (X2), Motivasi (X3) dan
Kompetensi (Z) memiliki nilai R2 sebesar 0,742 yang mengindikasikan bahwa memiliki nilai
pengaruh sebesar 74,2% yang termasuk dalam kategori “Moderet”

Q Square (Q*)
Q2 =1-[(1-R1)*(1-R2)...(1-Rn)]

=1-[(1-0,803)*(1-0,742)]

=1-1[(0,197) * (0,258)]

= 0,949

Maka dengan nilai Q Square senilai 0,949 dapat disimpulkan bahwa Model Struktural
menunjukkan hubungan yang baik.

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kompetensi

Hasil menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel Pelatihan terhadap
Kompetensi adalah sebesar 2,206 yang berarti lebih besar dari 1.96, sehingga Pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil pengujian didapatkan nilai Original Sample
hubungan variabel yang menunjukkan angka positif 0,145 sehingga semakin baik Pelatihan
akan meningkatkan Kompetensi pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota
Sorong.
Pengaruh Pembinaan Terhadap Kompetensi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Pembinaan terhadap Kompetensi adalah sebesar 3,300 yang berarti lebih besar dari 1.96,
sehingga Pembinaan berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi pelaku usaha Usaha
mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil pengujian didapatkan
nilai Original Sample hubungan variabel yang menunjukkan angka positif 0,300 sehingga
semakin baik Pembinaan akan meningkatkan Kompetensi pelaku usaha Usaha mikro kecil
menengah (UMKM) Kota Sorong.
Pengaruh Motivasi Terhadap Kompetensi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Motivasi terhadap Kompetensi adalah sebesar 5,473 yang berarti lebih besar dari 1.96,
sehingga Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi pelaku usaha Usaha mikro
kecil menengah (UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil pengujian didapatkan nilai
Original Sample hubungan variabel yang menunjukkan angka positif 0,501 sehingga semakin
baik Motivasi akan meningkatkan Kompetensi pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Kota Sorong.
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Pelatihan terhadap Kinerja adalah sebesar 0,293 yang berarti lebih kecil dari 1.96, sehingga
Pelatihan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil
menengah (UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil pengujian didapatkan nilai
Original Sample hubungan variabel yang menunjukkan angka positif 0,026 sehingga semakin
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baik Pelatihan akan meningkatkan Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Kota Sorong dengan pengaruh lemah.
Pengaruh Pembinaan Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Pembinaan terhadap Kinerja adalah sebesar 2,018 yang berarti lebih besar dari 1.96,
sehingga Pembinaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pelaku usaha Usaha mikro
kecil menengah (UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil pengujian didapatkan nilai
Original Sample hubungan variabel yang menunjukkan angka positif 0,257 sehingga semakin
baik Pembinaan akan meningkatkan Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Kota Sorong.
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Motivasi terhadap Kinerja adalah sebesar 0,272 yang berarti lebih kecil dari 1.96, sehingga
Motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil
menengah (UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil pengujian didapatkan nilai
Original Sample hubungan variabel yang menunjukkan angka positif 0,040 sehingga semakin
baik Motivasi akan meningkatkan Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM)
Kota Sorong dengan pengaruh lemabh.
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Kompetensi terhadap Kinerja adalah sebesar 4,900 yang berarti lebih besar dari 1.96,
sehingga Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pelaku usaha Usaha mikro
kecil menengah (UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil pengujian didapatkan nilai
Original Sample hubungan variabel yang menunjukkan angka positif 0,573 sehingga semakin
baik Kompetensi akan meningkatkan Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Kota Sorong.
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja melalui Kompetensi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Pelatihan terhadap Kinerja melalui Kompetensi adalah sebesar 2,024 yang berarti lebih besar
dari 1.96, sehingga Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja melalui Kompetensi
pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil
pengujian didapatkan nilai Original Sample hubungan variabel yang menunjukkan angka
positif 0,083 sehingga semakin baik Pelatihan dan Kompetensi akan meningkatkan Kinerja
pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong.
Pengaruh Pembinaan Terhadap Kinerja melalui Kompetensi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Pembinaan terhadap Kinerja melalui Kompetensi adalah sebesar 2,532 yang berarti lebih
besar dari 1.96, sehingga Pembinaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja melalui
Kompetensi pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kabupaten Sorong secara
langsung. Dari hasil pengujian didapatkan nilai Original Sample hubungan variabel yang
menunjukkan angka positif 0,172 sehingga semakin baik Pembinaan dan Kompetensi akan
meningkatkan Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong.
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja melalui Kompetensi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai T-Statistik dari hubungan variabel
Motivasi terhadap Kinerja melalui Kompetensi adalah sebesar 3,972 yang berarti lebih besar
dari 1.96, sehingga Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja melalui Kompetensi
pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong secara langsung. Dari hasil
pengujian didapatkan nilai Original Sample hubungan variabel yang menunjukkan angka
positif 0,287 sehingga semakin baik Motivasi dan Kompetensi akan meningkatkan Kinerja
pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel
Pelatihan berpengaruh signifikan positif terhadap Kompetensi pada pelaku usaha Usaha
mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong, Pembinaan berpengaruh signifikan positif
terhadap Kompetensi pada pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong,
Motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap Kompetensi pada pelaku usaha Usaha
mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong, Pelatihan berpengaruh tidak signifikan positif
terhadap Kinerja pada pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong,
Pembinaan berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja pada pelaku usaha Usaha mikro
kecil menengah (UMKM) Kota Sorong, Motivasi berpengaruh tidak signifikan positif terhadap
Kinerja pada pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Sorong, Kompetensi
berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja pada pelaku usaha Usaha mikro kecil
menengah (UMKM) Kota Sorong.

Berdasarkan temuan tersebut, Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui Pelatihan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Kota Sorong sehingga disarankan pada pelaku usaha Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Kota Sorong untuk memperhatikan pelaksanaan Pelatihan Kerja khususnya terkait
adanya mentor yang berkualitas dalam pelatihan, Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui
Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pelaku usaha Usaha mikro kecil
menengah (UMKM) Kota Sorong sehingga disarankan pada pelaku usaha Usaha mikro kecil
menengah (UMKM) Kota Sorong untuk memperhatikan pelaksanaan pekerjaan yang
menuntut kreativitas sehingga dapat meningkatkan kemampuan, Disarankan kepada
penelitian selanjutnya untuk menambah variabel penelitian yang mempengaruhi
Kompetensi dan Kinerja pelaku usaha seperti faktor Pembinaan Disiplin.
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